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Praktikum 6

Manajemen Memori dan Perangkat Keras

¢ Tujuan Praktikum:
Setelah mempelajari materi dalam bab ini, Anda diharapkan dapat :
1. Mengetahui manajemen memori dan perintah-perintah untuk
manajemen memori.
2. Mengetahui bagaimana melihat perangkat-keras yang ada.
3. Mengetahui bagaimana melakukan manajemen perangkat keras

dan tahu perintah-perintah untuk manajemen perangkat keras.

¢ Persiapan Praktikum:
1. Baca diktat mengenai sistem operasi khususnya mengenai manajemen
memori dan perangkat keras.
2. Baca modul praktikum 6.
3. Buku tulis untuk mengerjakan laporan praktikum dan pada sampul depan

tulis nama, NRP, mata praktikum serta hari dan jam praktikum.

% Pekerjaan
1. Selesaikan Tugas Pendahuluan praktikum 6, kemudian lanjutkan dengan
mengerjakan langkah-langkah praktikum pada modul yang telah
disiapkan.
2. Kerjakan Soal Praktikum yang telah disediakan di modul, setelah selesai
mengerjakan langkah-langkah praktikum.

3. Kerjakan Tugas Praktikum sebagai latihan di rumah.
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¢ Hasil
1. Kumpulkan jawaban Tugas Pendahuluan Praktikum 6 sesuai dengan
pertanyaan yang ada.
2. Tunjukkan pada asisten hasil pekerjaan Tugas Praktikum 6 pada

pertemuan berikutnya.

s Dasar-Dasar Teori:

A. Perintah Manajemen Memori
Pertama kali sistem melakukan booting, ROM, BIOS membentuk

memory test, seperti terlihat sebagai berikut :

ROM BIOS (C) 1990
DDB192 KB OK WAIT....

Kemudian informasi penting ditampilkan selama proses booting

pada linux, seperti terlihat sebagai berikut :

Memory: 7100k/8192k available (464k
kernel code, 384k reserved, 244k data)

Informasi diatas menampilkan jumlah RAM tersedia setelah kernel
di-load ke memori (dalam hal ini 7100k dari 8192k). Jika ingin melihat
pesan saat booting kernel yang terlalu cepat dibaca, informasi tadi dapat
dilihat kembali dengan perintah dmesg.

Setiap Linux dijalankan, perintah free digunakan untuk
menampilkan total memori yang tersedia. Atau menggunakan cat
/proc/meminfo. Memori fisik dan ruang swap ditampilkan disini. Contoh

output pada sistem :

Total used free shared buffers
Mem: 7096 5216 1880 2328 2800
Swap: 19464 0 19464
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Informasi ditampilkan dalam kilobyte (1024 byte). Memory
“total” adalah jumlah tersedia setelah load kernel. Memori digunakan
untuk proses atau disk buffering sebagai “used”. Memori yang
sedang tidak digunakan ditampilkan pada kolom “free”. Memori
“total” sama dengan jumlah kolom “used” dan “free”.

Memori diindikasikan “shared” yaitu berapa banyak memory
digunakan lebih dari satu proses. Program seperti shell mempunyai
lebih dari satu proses yang berjalan. Kolom “buffers” menampilkan
berapa banyak memory digunakan untuk disk buffering,.

Perintah free juga menunjukkan dengan jelas bagaimana swap
space dilakukan dan berapa banyak swapping yang terjadi.

Percobaan berikut untuk mengetahuismanajemen memori :

1. Pada saat boot up, dengan satu user log. in, dengan perintah free

sistem melaporkan berikut :

Total used free shared buffers cached
Mem: 247184 145772 416580 0 10872 57564
-/+ buffers
/cache: 77336 121588
Swap: 522072 0 522072

Terdapat free memory (4.4 MB) dan sedikit disk buffer (1.1MB).
2. Situasi berubah sctelah menjalankan perintah yang membaca data

dari disk (command Is —IR /.)

Total used free shared buffers cached
Mem: 247184 230604 16580 O 45260 59748
-/+ buffers/cache: 125596 121588
Swap: 522072 308 522072

Disk buffer bertambah menjadi 2 MB. Hal ini berakibat

pula pada kolom “used” dan memori “free” juga berkurang.
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Perintah top dan ps -—u juga sangat berguna untuk
menunjukkan bagaimana penggunaan memori berubah secara
dinamis dan bagaiamana proses individu menggunakan memori.

Contoh tampilannya :

USER PID %CPU %MEM VSZ RSS TIY STAT START TIME COMMAND
student 4581 0.0 0.3 4316 856 pts/0 S 10:25 0:00 bash
student 4699 0.0 0.2 2604 656 pts/0 R 10:39 0:00 ps —u

B. Melihat Perangkat Keras

/dev berisi file device (perangkat) yang merupakan aspek penting
pada sistem file linux. Mayoritas device berupa block device atau
character device dan nomer mayor dan minor. Blok device adalah device
yang menyimpan atau membawa data, character device adalah device yang
mengirimkan atau transfer data. Sebagai contoh, diskett drive, hard drive
dan CD-ROM drive adalah block device, sedangkan serial port, mouse dan
pararel printer adalah character device. Nomer mayor digunakan untuk
melakukan kategori device dan nomer minor untuk mengidentifikasi tipe
device khusus. Sebagai contoh; semua IDE device yang dihubungkan
dengan primary controller, mempunyai nomer mayor 3. Nomer minor
berubah untuk setiap partisi tertentu.

Beberapa file perangkat yang umum digunakan dan perlu untuk
diingat adalah :

/dev/ttySO(first communication port, COMI1): first serial port (mouse,
modem)

/dev/psaux (PS/2): PS/2 mouse connection (mouse, keyboard)

/dev/1p0 (first printer port, LPT1): first parallel port (printer, scanner)
/dev/dsp (first audio device): sound card, digitalized voice dan PCM
/dev/usb (USB Device): node USB device

/dev/sda C:/SCSI device): first SCSI device (HDD, memory stick,
external mass storage device seperti CD-ROM pada laptop)

/dev/scd (D:/, SCSI CD-ROM device): first SCSI CD-ROM device
/dev/js0 (standard gameport joystick) : first joystick device
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C. Akses Perangkat Keras

Sebelum menggunakan sistem file, harus di-mount terlebih dahulu.
Karena semua file UNIX berada pada satu pohon direktori, operasi mount
akan terlihat seperti isi dari sub directory yang ada pada sistem file yang

sudah dilakukan mounting. Contoh perintah mount :
S mount /dev/hda2 /home
$ mount /dev/hda3 /usr

Perintah mount mempunyai 2 argumen. Argumen pertama adalah
file device yang berhubungan dengan disk atau partisi dari sistem file.
Argumen kedua adalah directory yang dimounting. Perintah diatas berarti
bahwa “/dev/hda2 dilakukan mounting ke /home™, begitu juga dengan
/usr. Perbedaan antara file device /dev/hda2 dan directory mount /home
adalah file file device memberikan akses ke isi disk mentah, directory
mount memberikan akses ke file dari disk. Directory mount disebut mount
point.

Linux mendukung beberapa tipe sistem file. Mount akan menebak
tipe dari sistem file. Opsi =t fstype akan memberikan spesifikasi tipe
sistem file. Sebagai contoh, untuk mount floppy MS-DOS, dapat
menggunakan perintah berikut :

$ mount -t msdos /dev/£fd0 /floppy

Jika'sistem file tidak diperlukan untuk dimounting, dapat dilakukan
unmounting dengan perintah unmount. Perintah unmount mempunyai
satu argumen berupa file device atau mount point. Sebagai contoh untuk
unmount direktory pada contoh diatas dapat digunakan perintah:

$ umount /dev/hda2

S umount /usr

Kita dapat melihat perangkat floppy dan mount point yang
diijinkan pada /etc/fstab.

Modul Praktikum Sistem Operasi - Matheus S. Rumetna, S.Kom 6



$ cat /etc/fstab
/dev/£fd0 /mnt/floppy auto rw,user,noauto 0 0
/dev/hdc /mnt/cdrom 1509660 ro,user,noauto 0 0

/dev/hdec /mnt/cdrom 1is09660 0 0 0

Kolom terdiri dari file device, directory mounting, tipe sistem file,
opsi, frekuensi backup, fsck pass number (0 berarti tanpa cek). Opsi
noauto menghentikan mounting yang dilakukan secara otomatis jika
sistem dimulai (misalnya menghentikan mount -a). Opsi user-mengijinkan
sembarang user melakukan mounting sistem file dan karena alasan

keamanan, eksekusi program tidak diijinkan (normal atauwsetuid).

Jika ingin menyediakan akses ke beberapa tipe floppy, perlu
diberikan beberapa mount point. Setting berbeda untuk setiap mount point.
Sebagai contoh untk memberikan. akses ke floppy MS-DOS dan ext2,
dilakukan perubahan baris pada /etc/fstab :

/dev/fd0 /dosfloppy msdos user, noauto 0 0

/dev/£fd0 /ext2floppy ext user, noauto 0 0

s Tugas Pendahuluan(Pre Test)
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini :
1. Apa yang dimaksud perintah free dan cat /proc/meminfo ?
2. Apa yang dimaksud perintah ps ?
3. Apa yang dimaksud dengan block device dan character device ? Sebutkan
contoh perangkat yang merupakan block device dan karakter device !
4. Apa yang dimaksud dengan mounting ? Apa maksud perintah mount dan

umount ?
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s Percobaan (Praktikum)

1. Login sebagai user .

2. Bukalah Console Terminal dengan menekan Ctrl+Alt+F2 dan lakukan
percobaan-percobaan di bawah ini kemudian analisa hasil percobaan
Anda.

3. Selesaikan soal-soal latihan di bawah ini kemudian analisa hasil percobaan

Anda.

(p )

1. Perhatikan dengan perintah dmesg jumlah memori tersedia dan proses

ercobaan 1 : Manajemen Memory

swapping.
$ dmesg | more
2. Dengan perintah free perhatikan jumlah memori “free”, “used” dan
“buffer”.
$ free
3. Dengan perintah dibawah ini; bandingkanlah hasilnya dengan no 2 !.
$ cat /proc/meminfo
4. Gunakan perintah dibawah ini.
$ 1s —-1R /.
Tekan Ctrl+C untuk berhenti.
5. Perhatikan perubahan manajemen memori.
$ free
6., Jalankan sebuah program, misalnya open office. Perhatikan perubahan
manajemen memori.
$ free
7. Dengan perintah ps dapat dilihat perubahan penggunaan memori untuk
setiap proses diatas.

$ ps -uax

- J
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Percobaan 2 : Manajemen Perangkat Keras

1. Melihat daftar perangkat. Perhatikan perangkat-perangkat yang terdapat
pada komputer Anda serta perhatikan tipe perangkatnya (berupa block
device atau character device).
$ 1s -1 /dev

2. Perhatikan maksud nomer mayor dan minor pada perangkat hard disk
Anda.
$ 1s -1 /dev/hd*

3. Melihat daftar perangkat yang ada pada sistem file.” Perhatikan titik
mount untuk perangkat floppy dan CD-ROM. Perhatikan opsi yang ada.
$ cat /etc/fstab

4. Cobalah melakukan mounting pada floppy disk.

# mount /dev/£d0 /mnt/floppy
# cd /mnt/floppy
# 1s -1

5. Linux dapat membaca dan menulis dengan format MSDOS maupun
linux. Untuk menggunakan-floppy MS, dapat digunakan perintah MS-
DOSdengan didahului huruf “m”. Misalnya, “mdir a:” akan melihat
daftar file pada 'drive a, “mcopy” melakukan copy file, “mdel”

melakukan penghapusan file. Lakukan format floppy dengan perintah.

$ fdformat /dev/fd0H2440
S mformat a:

atau dengan perintah.
$ mkfs -t msdos /dev/£d0
6. Cobalah melakukan list directory, copy dan delete file.

$ mdir a:
$ mcopy <namafile> a:
$ mdel a:/<namafile>
7. Untuk melihat apakah floppy sedang digunakan ketikkan.

S df

8. Lakukan unmount terhadap floppy disk.

Sumount /mnt/floppy
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s Latihan Soal:

1.

Informasi apa saja mengenai manajemen memori yang ditampilkan pada
perintah dmesg pada percobaan Anda ?

Bagaimana infromasi yang ditampilkan dengan perintah free pada
percobaan Anda ?

Apa isi file /proc/meminfo pada percobaan yang Anda lakukan ?

Berapa besar memori yang digunakan setelah percobaan 1 langkah 7
dengan perintah ps -uax ?

Apa saja isi sub direktory /dev ? Sebutkan perangkatnya !

Sebutkan perintah-perintah MS-DOS di linux untuk operasi file dan

direktori (minimal 5) !

% Tugas di Rumah:

1.

Lakukan hal yang sama dengan percobaan’ 1 langkah 7 untuk melihat
perubahan memori setelah dilakukan beberapa proses pada shell. Tentukan
perintah yang dilakukan misalnya membuka browser dan perhatikan hal-
hal berikut :

a. informasi apa saja yangditampilkan dengan perintah free ?

b. informasi apasajayang disimpan file /proc/meminfo ?

c. berapa besar kapasitas memori total ?

ds berapa kapasitas memori yang sudah terpakai ?

¢. ' berapa kapasitas memori yang belum terpakai ?

f. “berapa kapasitas memori yang digunakan sharing beberapa proses?

g." berapa kapasitas buffer cache ?

Lihatlah directory /proc/device yang berisi perangkat-perangkat yang
terdapat pada sistem komputer Anda sendiri. Perhatikan tampilannya dan
sebutkan block device dan character device apa saja yang terdapat pada

sistem komputer Anda.
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